
BAB IV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN



GambaranUmum

PenelitianinimenggunakanobjekperusahaanenergiyangterdaftardiBursa Efek Indonesia (BEI) yang menyajikan data terkait akuntansi lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporantahunan dan laporan keberlanjutan pada tahun 2021–2023. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik.Pengolahan datadilakukandenganbantuanMicrosoftExceluntukproses awal, kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik dan analisis regresi menggunakan software EViews versi 12. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI, sebanyak 83 perusahaan. Melaluiteknik purposive sampling, diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel penelitian. Jumlah data observasi yang digunakan adalah sebanyak 39 data, diperoleh dari 13 perusahaanselamatigatahunpengamatan(2021–2023).Penelitianinimenggunakan data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs web masing-masing perusahaan sampel.


SejarahBursaEfek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakanlembagaresmipenyelenggaraperdaganganefekdiIndonesia. Sejarah pasar modal Indonesia dimulai sejak zaman kolonial Belanda, tepatnya padatahun1912,ketikabursaefekpertamakalididirikandiBatavia.Namun,
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aktivitas perdagangan efek saat itu masih terbatas dan hanya melayanikepentingan perusahaan-perusahaan Belanda. Setelah Indonesia merdeka,aktivitas pasar modal sempat mengalami vakum. Pemerintah Indonesia baru kembali mengaktifkan bursa pada tahun 1977 dengan peresmian kembali Bursa Efek Jakarta (BEJ) oleh Presiden Soeharto pada tanggal 10 Agustus 1977. Saatitu, PT Semen Cibinong menjadi emiten pertama yang mencatatkan sahamnya di bursa.
Selanjutnya, pemerintah mengembangkan pasar modal dengan mendirikan Bursa EfekSurabaya (BES)padatahun1989sebagaiupaya desentralisasi perdagangansaham.Namun,untukmeningkatkanefisiensidandayasaing,pada tanggal1Desember2007,BEJdanBESresmidigabungmenjadisatuentitasyaitu BursaEfekIndonesia(BEI).Saatini,BEImenjadisatu-satunyapenyelenggara perdaganganefekdiIndonesiayangberadadibawahpengawasanOtoritasJasa Keuangan(OJK).BEImemfasilitasiperdaganganberbagaiinstrumenkeuangan sepertisaham,obligasiyangberperanpentingdalammendorongpertumbuhan ekonominasionalmelalui penyediaanaksespermodalanbagi duniausaha.


Hasil Penelitian

AnalisisStatistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari data sampel penelitian. Menurut (Ghozali, 2018) karakteristik datayangdigambarkandapatdilihatdarinilaiminimum,maximum,nilaimean,
 (
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danstandardeviasidarimasing-masingvariabel.Melaluiprosespengujian statistik deskriptif, hasil statistik deskriptif disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 AnalisisStatistikDeskriptif
Date: 06/19/25Time: 23:02 Sample: 2021 2023
	
	GA
	CSR
	ROE

	Mean
	3.615385
	0.470836
	0.382033

	Median
	4.000000
	0.472527
	0.309856

	Maximum
	5.000000
	0.571428
	0.959228

	Minimum
	3.000000
	0.362637
	0.029468

	Std.Dev.
	0.673380
	0.050392
	0.258960

	Skewness
	0.619969
	-0.317680
	0.711077

	Kurtosis
	2.335140
	2.763392
	2.368988

	Jarque-Bera
	3.216661
	0.746955
	3.933632

	Probability
	0.200222
	0.688336
	0.139902

	Sum
	141.0000
	18.36262
	14.89930

	SumSq.Dev.
	17.23077
	0.096495
	2.548286

	Observations
	39
	39
	39


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah 2025
Berdasarkandatadiataspadatabel4.1makadapatdijelaskansebagai berikut:
1. Variabel dependen yaitu profitabilitas pada perusahaan energi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 39 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.029468 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0.959228.
2. Variabel Independen yaitu green accounting pada perusahaan energi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 39 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 3.000000 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5.000000.


3. VariabelIndependenyaitucorporatesocialresponsibilitypadaperusahaan energi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 39 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.362637 sedangkan nilai maksimum sebesar 0. 571428.


UjiAsumsiKlasik

Uji Normalitas

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahdalammodelregresi,variabel penggangguatauresidualmemilikidistribusinormalatautidak.Hasilujinormalitas denganmenggunakanJarque-BeraTestdapatdilihatpadahistogramdibawah ini:
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Gambar 4.1 Hasil UjiNormalitas
Sumber: hasil output EViews 12, data diolah 2025 Pengambilankesimpulanhasilujinormalitaspadagambardiatas
menunjukkan bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 4.031354 dengan nilai Probability 0.133230 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi normal.


Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independent. Berikut hasil pengolahan uji multikoliniearitas yang dilakukan:
Tabel4.2

Hasil UjiMultikolinearias

Variance Inflation Factors Date:06/19/25Time:23:12 Sample: 1 39
Includedobservations:39

	
Variable
	Coefficient Variance
	Uncentered VIF
	Centered VIF

	C
	0.149871
	91.75485
	NA

	GA
	0.004772
	39.47788
	1.290767

	CSR
	0.852111
	116.9413
	1.290767


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Berdarkan tabel diatas nilai centered VIF masing-masing variabel mempunyai nilai 1.2907 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.


Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berikut hasil pengolahan uji heteroskedastisitas yang dilakukan:


Tabel4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas


HeteroskedasticityTest: Breusch-Pagan-GodfreyNull hypothesis: Homoskedasticity
	F-statistic
	2.026037
	Prob.F(2,36)
	0.1466

	Obs*R-squared
	3.945636
	Prob.Chi-Square(2)
	0.1391

	Scaled explained SS
	4.013315
	Prob.Chi-Square(2)
	0.1344


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Hasil pengujian pada tingkat signifikan 0.1391 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak kerjadi masalah heterokedasitas.


Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut hasil pengolahan uji autokorelasi yang dilakukan:
Tabel4.4

Hasil UjiAutokorelasi

WeightedStatistics

	R-squared
	0.291583
	Meandependentvar
	0.096586

	AdjustedR-squared
	0.252226
	S.D.dependentvar
	0.126399

	S.E.ofregression
	0.109302
	Sumsquaredresid
	0.430092

	F-statistic
	7.408747
	Durbin-Watsonstat
	1.906418

	Prob(F-statistic)
	0.002019
	
	


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025


Hasilyangdiperoleh dari ujiautokorelasidengan menggunakanujiDurbin Watson (DW test) pada α = 5%, N = 39, k = 2menunjukkan bahwa nilai DW sebesar1,9064.DengannilaidL=1.3821,dU=1.5969,sedangkannilai4dikurang batasatas(4-dU)sebesar2,4031dannilai4dikurangbatasbawah(4-dL)sebesar 2,6179. Pengambilan kesimpulan didasarkan dengan rumus DU < DW < 4-DU, maka 1.5969 < 1,9064 < 2,4031. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi.


RegresiLinearBergandaDataPanel

CommonEffect Model

Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pendekatan yang dipakai adalah metode Ordinary Least Square (OLS) sebagai teknik estimasinya. Hasil pengolahan menggunakan Common Effect Model adalah sebagai berikut:


Tabel4.5

HasilUjiRegresiCommonEffectModel

Dependent Variable: ROE Method: Panel Least Squares Date: 06/19/25Time: 23:07 Sample: 2021 2023
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:13
Totalpanel(balanced)observations:39

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.259064
	0.387132
	-0.669188
	0.5076

	GA
	0.089127
	0.069079
	1.290207
	0.2052

	CSR
	0.677242
	0.923098
	0.733662
	0.4679

	R-squared
	0.100072
	Meandependentvar
	0.382033

	AdjustedR-squared
	0.050076
	S.D.dependentvar
	0.258960

	S.E.ofregression
	0.252393
	Akaikeinfocriterion
	0.158141

	Sumsquaredresid
	2.293273
	Schwarzcriterion
	0.286108

	Loglikelihood
	-0.083758
	Hannan-Quinncriter.
	0.204055

	F-statistic
	2.001610
	Durbin-Watsonstat
	0.393032

	Prob(F-statistic)
	0.149877
	
	


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025



FixedEffectModel

Fixed Effect Model merupakan teknik estimasi dengan menggunakan variabel dummy untuk menemukan akomodasi perbedaan intersep antar perusahaan, namun intersepnya sama antar waktu. Model ini dapat disebut juga dengan model least squares dummy variable (LSDV). Hasil pengolahan menggunakan Fixed Effect Model adalah sebagai berikut:


Tabel4.6

HasilUjiRegresiFixed EffectModel

Dependent Variable: ROE Method: Panel Least Squares Date: 06/19/25Time: 23:04 Sample: 2021 2023
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:13
Totalpanel(balanced)observations:39

	Variable
	Coefficient
	Std.Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.425940
	0.233430
	-1.824700
	0.0805

	GA
	0.082143
	0.039257
	2.092453
	0.0472

	CSR
	1.085293
	0.512585
	2.117292
	0.0448


Effects Specification
Cross-sectionfixed(dummyvariables)

	R-squared
	0.881471
	Meandependentvar
	0.382033

	AdjustedR-squared
	0.812329
	S.D.dependentvar
	0.258960

	S.E.ofregression
	0.112184
	Akaikeinfocriterion
	-1.253631

	Sumsquaredresid
	0.302046
	Schwarzcriterion
	-0.613800

	Loglikelihood
	39.44581
	Hannan-Quinncriter.
	-1.024065

	F-statistic
	12.74873
	Durbin-Watsonstat
	2.692768

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025


RandomEffect Model

Random Effect Model metode yang akan mengestimasi data panel di mana variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu(entitas).ModelinidapatdisebutdenganGeneralizedLeastSquare(GLS). HasilpengolahanmenggunakanRandom EffectModel adalahsebagai berikut:


Tabel4.7

HasilUjiRegresiRandomEffectModel

DependentVariable:ROE
Method:Panel EGLS (Cross-section random effects) Date: 06/20/25Time: 02:19
Sample:20212023
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:13
Totalpanel(balanced)observations:39
SwamyandAroraestimatorofcomponentvariances

	Variable
	Coefficient
	Std.Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.407939
	0.237392
	-1.718416
	0.0943

	GA
	0.082437
	0.038447
	2.144179
	0.0388

	CSR
	1.044802
	0.503286
	2.075960
	0.0451


EffectsSpecification
S.D.	Rho
Cross-sectionrandom	0.247863	0.8300
Idiosyncratic random	0.112184	0.1700
WeightedStatistics

	R-squared
	0.291583
	Meandependentvar
	0.096586

	AdjustedR-squared
	0.252226
	S.D.dependentvar
	0.126399

	S.E.ofregression
	0.109302
	Sumsquaredresid
	0.430092

	F-statistic
	7.408747
	Durbin-Watsonstat
	1.906418

	Prob(F-statistic)
	0.002019
	
	

	
	UnweightedStatistics
	

	R-squared
	0.095835	Meandependentvar
	0.382033

	Sumsquaredresid
	2.304071	Durbin-Watsonstat
	0.355864


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025



UjiPemilihanModelRegresiData Panel

UjiChow
Uji Chow merupakan uji yang digunakan untuk menentukan Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut:


	H0:commoneffectmodel
	
	

	H1:fixedeffect model
	
	

	Tabel
	4.8
	

	HasilUji
	Chow
	

	Redundant Fixed Effects Tests Equation:MODEL_FEM
Testcross-sectionfixedeffects
	
	

	EffectsTest
	Statistic
	d.f.
	Prob.

	Cross-sectionF
	13.184943
	(12,24)
	0.0000

	Cross-sectionChi-square
	79.059129
	12
	0.0000



Cross-sectionfixedeffectstestequation:
Dependent Variable: ROE Method: Panel Least Squares Date: 06/19/25Time: 23:05 Sample: 2021 2023
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:13
Totalpanel(balanced)observations:39

	Variable
	Coefficient
	Std.Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.259064
	0.387132
	-0.669188
	0.5076

	GA
	0.089127
	0.069079
	1.290207
	0.2052

	CSR
	0.677242
	0.923098
	0.733662
	0.4679

	R-squared
	0.100072
	Meandependentvar
	0.382033

	AdjustedR-squared
	0.050076
	S.D.dependentvar
	0.258960

	S.E.ofregression
	0.252393
	Akaikeinfocriterion
	0.158141

	Sumsquaredresid
	2.293273
	Schwarzcriterion
	0.286108

	Loglikelihood
	-0.083758
	Hannan-Quinncriter.
	0.204055

	F-statistic
	2.001610
	Durbin-Watsonstat
	0.393032

	Prob(F-statistic)
	0.149877
	
	


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Hasildariujichowmenunjukkanbahwanilaiprobabilitascrosssectionchi- square sebesar 0,0000 < 0,05, artinya H0 ditolak. Dengan demikian, model yang palingtepatdalammengestimasipersamaanregresiadalahfixedeffectmodel.


UjiHausman

Uji Hausman merupakan uji yang digunakan untuk menentukan Fixed Effect Model atau Random Effect Model yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:
H0:randomeffectmodel

H1:fixedeffect model

Tabel 4.9 HasilUjiHausman
Correlated Random Effects - Hausman Test Equation:MODEL_REM
Testcross-sectionrandomeffects

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-sectionrandom
	0.174346
	2
	0.9165



Cross-sectionrandomeffectstestcomparisons:

 (
GA
0.082143
0.082437
0.000063
0.9704
CSR
1.085293
1.044802
0.009447
0.6770
)Variable	Fixed	Random	Var(Diff.)	Prob.



Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Hasil dari uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross section random sebesar 0,9165 > 0,05, artinya H1 ditolak. Dengan demikian, model yang paling tepat dalam mengestimasi persamaan regresi adalah random effect model.


UjiLagrangeMultiplier

UjiLagrange Multiplier merupakanujiyangdigunakanuntukmenentukan

RandomEffectModelatauCommonEffectModelyangpalingtepatdigunakan


dalammengestimasidatapanel.Hipotesisdalamujihausmanadalahsebagai berikut:
H0:commoneffect model

H1:randomeffectmodel

Tabel4.10

HasilUjiLagrange Multiplier

LagrangeMultiplierTests forRandom Effects Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses:Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided (all others) alternatives
	
	
Cross-section
	TestHypothesis Time
	
Both

	Breusch-Pagan
	24.78050
	0.400284
	25.18079

	
	(0.0000)
	(0.5269)
	(0.0000)

	Honda
	4.978002
	-0.632680
	3.072607

	
	(0.0000)
	(0.7365)
	(0.0011)

	King-Wu
	4.978002
	-0.632680
	1.295760

	
	(0.0000)
	(0.7365)
	(0.0975)

	StandardizedHonda
	5.381354
	-0.056811
	0.674606

	
	(0.0000)
	(0.5227)
	(0.2500)

	StandardizedKing-Wu
	5.381354
	-0.056811
	-0.638309

	
	(0.0000)
	(0.5227)
	(0.7384)

	Gourieroux,etal.
	--
	--
	24.78050

	
	
	
	(0.0000)


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Hasil dari uji lagrange multiplier menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross section sebesar 0, 0000 < 0,05, artinya H0 ditolak. Dengan demikian, model yang paling tepat dalam mengestimasi persamaan regresi adalah random effect model.


AnalisisRegresiLinearDataPanel

Berdasarkan pemilihan model estimasi dengan uji chow, uji hausman dan ujilagrangemultiplier,makamodelregresidatapanelyangtepatdigunakandalam penelitian ini adalah random effect model (REM). Hasil regresi menggunakan random effect model adalah sebagai berikut:
Tabel4.11

HasilUjiRegresiDataPanel

DependentVariable:ROE
Method:Panel EGLS (Cross-section random effects) Date: 06/20/25Time: 02:19
Sample:20212023
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:13
Totalpanel(balanced)observations:39
SwamyandAroraestimatorofcomponentvariances

	Variable
	Coefficient
	Std.Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.407939
	0.237392
	-1.718416
	0.0943

	GA
	0.082437
	0.038447
	2.144179
	0.0388

	CSR
	1.044802
	0.503286
	2.075960
	0.0451


EffectsSpecification
S.D.	Rho
Cross-sectionrandom	0.247863	0.8300
Idiosyncratic random	0.112184	0.1700
WeightedStatistics

	R-squared
	0.291583
	Meandependentvar
	0.096586

	AdjustedR-squared
	0.252226
	S.D.dependentvar
	0.126399

	S.E.ofregression
	0.109302
	Sumsquaredresid
	0.430092

	F-statistic
	7.408747
	Durbin-Watsonstat
	1.906418

	Prob(F-statistic)
	0.002019
	
	

	
	UnweightedStatistics
	

	R-squared
	0.095835	Meandependentvar
	0.382033

	Sumsquaredresid
	2.304071	Durbin-Watsonstat
	0.355864


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025


Berdasarkanhasilregresirandomeffectmodelyangditunjukkanpadatabel diatas, maka dapat diperoleh hasil persamaan model regresi antara variabel dependen(ROE)dan variabelindependen (GA dan CSR)sebagai berikut:
ROE=-0.407939+0.082437.GA+1.044802.CSR

Keterangan:

ROE=ReturnonEquity

GA=GreenAccounting

CSR=CorporateSocialResponsibility

BerdasarkanPersamaanregresidiatas,makadapatdisimpulkanbahwa:

1. Berdasarkan persamaan diatas, besarnya nilai konstanta bernilai negatif sebesar -0.407939. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen bernilai 0, maka tingkat profitabilitas perusahaan (ROE) menurun sebesar 0.407939.
2. Nilai koefisien regresi variabel green accounting bernilai positif sebesar 0.082437. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan green accounting makatingkatprofitabilitasperusahaan(ROE)jugaakanmeningkatsebesar 0.082437.
3. Nilai koefisien regresi variabel corporate social responsibility bernilai positif sebesar 1.044802. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan corporate social responsibility maka tingkat profitabilitas perusahaan (ROE) juga akan meningkat sebesar 1.044802.


UjiHipotesis

Uji hipotesis terdiri dari Uji Parsial (Uji T), Uji Simultan (Uji F), dan Uji KoefisienDeterminasiAdjusted(R2)denganestimasiregresilinearmenggunakan Random Effect Model(REM) sebagai berikut:
UjiParsial(UjiT)

UjiTdigunakanuntukmengetahuipengaruhvariabelindependenterhadap variabeldependensecaraparsial(Ghozali,2018).Adapunkriteriapengujiandalam uji statistik t adalah sebagai berikut:
1. Jikathitung<ttabel:H0diterimadanHaditolak,makavariabelbebassecara parsialtidakmemiliki pengaruhsignifikanterhadapvariabelterikat.
2. Jikathitung>ttabel:H0ditolakdanHaditerima,makavariabelbebassecara parsial secara signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai t tabel dapatdilihatpadatabelt statistikpadadf=n-katau39-3=36,dengantingkat signifikasi ɑ = 5% dan nilai t-tabel adalah 1.688298.
Tabel 4.12 Hasil UjiParsial

	Variable
	Coefficient
	Std.Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.407939
	0.237392
	-1.718416
	0.0943

	GA
	0.082437
	0.038447
	2.144179
	0.0388

	CSR
	1.044802
	0.503286
	2.075960
	0.0451


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025
Berdasarkan tabel perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial variabel green accounting dan corporate social responsibility terhadap variabel profitabilitas Perusahaan, maka dapat diambil keputusan sebagai berikut:


1. PengaruhGreenAccountingterhadapProfitabilitas Perusahaan.

Hasil Uji T menunjukkan nilai t hitung untuk variabel independen Green Accounting(X1)adalahsebesar2.144179,sementaranilaittabeldenganα
= 5%, dimana nilai t tabel adalah sebesar 1.688298 yang berarti bahwa nilaithitunglebihbesardarinilait-tabel(2.144179>1.688298),kemudian jika dilihat dari nilai sig. 0.0388 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa Green Accounting (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan (Y).
2. PengaruhCorporateSocialResponsibilityterhadapProfitabilitasPerusahaan.

Hasil Uji T menunjukkan nilai t hitung untuk variabel independen Corporate Social Responsibility (X2) adalah sebesar 2.075960, sementara nilai t tabel dengan α = 5%, dimana nilai t tabel adalah sebesar 1.688298 yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t-tabel (2.075960 > 1.688298), kemudian jika dilihat dari nilai sig. 0.0451 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa Corporate Social Responsibility (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan (Y).


UjiSimultan(UjiF)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secarabersama-sama(simultan)mempengaruhivariabeldependen.Adapunkriteria pengujian dalam uji simultan adalah sebagai berikut:


1. Jika nilai F statistik > F tabel maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel independensecarasimultanmempengaruhi variabeldependennya.
2. JikanilaiFstatistik<Ftabel,makaH0diterimadandapatdisimpulkanbahwa tidak adavariabelindependenyangmempengaruhi variabeldependennya.
Tabel 4.13 HasilUjiSimultan

WeightedStatistics

	R-squared
	0.291583
	Meandependentvar
	0.096586

	AdjustedR-squared
	0.252226
	S.D.dependentvar
	0.126399

	S.E.ofregression
	0.109302
	Sumsquaredresid
	0.430092

	F-statistic
	7.408747
	Durbin-Watsonstat
	1.906418

	Prob(F-statistic)
	0.002019
	
	


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai F statistik yaitu sebesar 7.408747 sementara F tabel dengan tingkat α = 5% adalah sebesar 3.259446. Dengan demikian F statistik > F tabel (7.408747 > 3.259446), kemudian jika dilihat dari nilai sig. 0.002019 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Green Accounting dan Corporate Social Responsibilitysecarabersama-sama(simultan)memilikipengaruhyangsignifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan.


UjiKoefisienDeterminasi(R2)

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisiendeterminasiadalahantaranoldansatu.Nilaiyangmendekatisatuberarti


variabel-variabel	independen	memberikan	hampir	semua	informasi	yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen.
Tabel4.14

HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2)

WeightedStatistics

	R-squared
	0.291583
	Meandependentvar
	0.096586

	AdjustedR-squared
	0.252226
	S.D.dependentvar
	0.126399

	S.E.ofregression
	0.109302
	Sumsquaredresid
	0.430092

	F-statistic
	7.408747
	Durbin-Watsonstat
	1.906418

	Prob(F-statistic)
	0.002019
	
	


Sumber:hasiloutputEViews12,datadiolah2025

Berdasarkan tabel diatas besar angka Adjusted R-Square (R2) adalah 0.252226. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen (Green Accountingdan Corporate Social Responsibility) terhadap variabel dependen (Profitabilitas) adalah sebesar 25,22%. Sedangkan 74,78% Profitabilitas Perusahaan dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.


PembahasanPenelitian

PengaruhGreenAccountingTerhadapProfitabilitasPerusahaan

Berdasarkan hasil output EViews yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel (2.144179 > 2.026192), kemudian dilihat dari nilai sig. 0.0388 < 0,05 sehingga hipotesis pertama diterima. Variabel green accounting yang diukur menggunakan PROPER berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.Profitabilitasadalahpencapaianyangdihasilkandariberbagai


kebijakan dan keputusan yang diambil oleh pihak manajemen perusahaan. Profitabilitas menjadi acuan penting dalam mengukur besarnya laba dan memberkan gambaran apakah perusahaan telah menjalankan operasionalnya dengan efisien.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman et al (2023), Niandari & Handayani (2023), Sidarta et al (2023), serta Budiono & Dura (2021) yang menunjukkan bahwa green accounting memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwasemakin tinggi penerapan green accounting oleh perusahaan baik melalui efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah, pelaporan biaya lingkungan, maka semakin besar pengaruhnya terhadap peningkatan profitabilitas. Penerapan green accounting juga dapat memberikan manfaat ekonomi jangka panjang dengan mengurangi pemborosan sumber daya, menekan biaya produksi, serta mendorong perusahaan untuk berinovasi dalam teknologi ramah lingkungan. Sedangkan,hasil yang berbeda ditemukan oleh penelitian Sa’adah & Martini (2024) menunjukkan bahwavariabelgreenaccountingtidakmemilikipengaruhterhadapprofitabilitas.


Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Berdasarkan hasil output EViews yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung yanglebihbesardarinilait-tabel(2.075960>2.026192),kemudiandilihatdari


nilai sig. 0.0451 < 0,05 sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan perusahaan dalam kegiatan tanggung jawab sosial, seperti program lingkungan, kepedulian terhadap karyawan, serta keterlibatan sosial dan masyarakat, maka akan semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Indrawati et al (2020) danMusfirati et al (2021) menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang konsisten menerapkan CSR cenderung memperoleh reputasi positif di mata investor, konsumen, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, memperluas pangsa pasar, serta menciptakan hubungan jangka panjang yang menguntungkan. Sedangkan, hasil yang berbeda ditemukan oleh penelitian Desi Raihan Ramdiani & Nurleli (2023) menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.


PengaruhGreenAccountingdanCorporateSocialResponsibility
TerhadapProfitabilitasPerusahaan

Berdasarkanhasil output EViewsyangtelahditelitimenunjukkanbahwa F statistik > F tabel (7.408747 > 3.259446), kemudian dilihat dari nilai sig.0.002019 < 0,05 sehingga hipotesis ketiga diterima. Hipotesis ini menunjukkan bahwa semua variabel independen (green accounting dan corporate social responsibility)secarabersama-sama(simultan)berpengaruhterhadapvariabel


dependen (profitabilitas perusahaan). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 25,22%. Sedangkan 74,78% Profitabilitas Perusahaan dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara kepedulian lingkungan melalui green accounting dan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan secara bersama-sama merupakan strategi yang relevan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada sektor energi yang erat kaitannya dengan isu lingkungan dan sosial. Hal ini memperkuat pandangan bahwa perusahaan tidak hanya dituntut untuk fokus pada aspek keuangan, tetapi juga harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan sosial dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Faktor-faktor lain yang memengaruhi profitabilitas juga telah dijelaskan dalam penelitian terdahulu. Menurut penelitian Nurharyati Panigoro (2020), struktur modal terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Perubahan struktur modal perusahaan akan sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, penelitian Desi Wulandari (2021) menunjukkan bahwa perputaran modal kerjadan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal kerjanya serta semakin besar skala operasional perusahaan,maka semakin tinggi pula potensi perusahaan untuk meningkatkan laba. Efisiensi perputaranmodalkerjamemungkinkanperusahaanmenjalankanaktivitas


operasionalnya dengan optimal, sedangkan ukuran perusahaan yang lebih besar memberikan keuntungan dari sisi efisiensi biaya, daya saing pasar, dan akses terhadap pembiayaan.
Selanjutnya, faktor lain yang turut memengaruhi profitabilitas adalah penerapan Good Corporate Governance (GCG). Penelitian oleh Siti Nuridah et al (2023) menemukan bahwa Good Corporate Governance secara keseluruhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, terutama melalui peran komisaris independen dan kepemilikan institusional. Temuan ini memperkuat bukti bahwa praktik tata kelola perusahaan yang baik mampu mendorong efisiensi manajerial, meningkatkan kepercayaan investor, serta memperkuat kinerja keuangan secara menyeluruh.
Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas, masih terdapat berbagai determinan lain yang turut mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, untuk memperoleh profitabilitas yang optimal, perusahaan perlu mempertimbangkan beragam aspek strategis yang tidak hanya terbatas pada pelaporan lingkungan dan sosial.
